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Telah  dilakukan  penelitian  mengenai  pembuatan  biobriket  dengan  bahan dasar  ampas  sisa  pengepresan  
biji  jarak  pagar  dan  sekam,  serta  pengujian  dari biobriket  tersebut.  Metode pembuatan biobriket  
dilakukan dengan beberapa  tahap : penyiapan  bahan,  percampuran,  pencetakan,  dan  pengeringan. Metode 
pengujian yang  dilakukan  adalah  analisis proksimat,  dilanjutkan  dengan  penentuan  nilai  kalor  dengan 
menggunakan  Automatic  adiabatic  bomb  calorimeter,  analisis  kadar  sulfur dengan metode infra merah 
menggunakan alat Sulfur Determinator  dan pengujian kuat  tekan.  Pada  penelitian  pembuatan  biobriket  dari  
ampas  bungkil  biji  jarak pagar  ini,  dibuat  tiga  jenis  biobriket,  perbandingan  campuran  antara  bungkil 
dengan  sekam,  biobriket  dengan  perbandingan  campuran (70 : 30), (80 :  20)  dan (90 : 10).  Dari  ketiga  
perbandingan  biobriket  tersebut  yang  telah  memenuhi standar spesifikasi briket batubara tanpa karbonisasi 
yaitu perbandingan campuran (80 : 20)  dan  (90 : 10).  Untuk  perbandingan  campuran  bungkil  dengan  
sekam    (70 : 30) tidak memenuhi standar spesifikasi briket batubara tanpa karbonisasi.  
 
Kata Kunci : analisis proksima;t; Automatic  adiabatic  bomb  calorimeter;  biji jarak pagar;  biobriket; kadar 
sulfur, kuat tekan 
 




Pengembangan  tanaman  jarak  (Jatropha  curcas  L.)  sebagai  bahan  bakar alternatif  mempunyai  potensi  
yang  sangat  besar,  selain  menghasilkan  minyak dengan  produktivitas  tinggi,  dapat  juga  dijadikan  bahan  
untuk  pembuatan biobriket. Pengolahan  biji  jarak  menghasilkan  rendemen  minyak  sebesar  30  %. Dengan  
rendemen  minyak jarak pagar yang sebesar itu dari total biji jarak pagar, maka  akan  diperoleh  sekitar  70  %  
limbah  atau  bungkil    biji  jarak  pagar  yang masih  mengandung  sisa  minyak  yang  cukup  tinggi,  sampai  
saat  ini  limbah tersebut belum banyak dimanfaatkan.(Tambunan, 2007).  
Dengan  asumsi rendemen minyak 30 % setiap kali pengepresan biji jarak ini akan dihasilkan 70 % bungkil. 
Bungkil jarak pagar merupakan bahan yang paling tepat  mengolahnya  menjadi  biobriket. 
 
Tabel 1.1 Sifat Fisiko Kimia Bungkil Biji Jarak Pagar 
 
Parameter Uji Bungkil Biji Jarak Pagar 
Kadar air  (%) 
Kadar abu (%) 
Kadar minyak (%) 





   
    Sumber : Umam, 2007  
 
Sekam  padi  dihasilkan  dari  proses  penggilingan  padi.  Sebagai  limbah, sekam  padi  sering  kali  
menimbulkan  permasalahan,  padahal  sekam  sangat berpotensi  sebagai  bahan  baku  energi  alternatif  yang  
murah  bagi  masyarakat. Sekam adalah  bagian  terluar  dari  butir  padi  yang  merupakan  hasil  samping  saat 
proses  penggilingan  padi.  Sekitar  20 - 30  %  dari  bobot  padi  adalah  sekam  dan kurang  lebih  15  %  dari  
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Tabel 1.2 Komposisi Kimia Sekam Padi 
 




Menurut    Soeharto (1979) 
 
Kadar air   
Protein    
Lemak   
Serat    
Abu   
Karbohidrat    
 
Menurut DTC IPB    
 
Karbon (zat arang) 
Hidrogen   




















              Sumber : Balai Penelitian Pasca Panen, 2006 
  
Biobriket  merupakan  salah  satu  sumber  energi  alternatif  yang  dapat digunakan  untuk  
menggantikan  sebagian  dari  kegunaan  minyak  tanah.  Biobriket merupakan bahan  bakar  yang  berwujud  
padat  dan  berasal  dari    sisa-sisa  bahan organik.  Bahan  baku  pembuatan  arang  biobriket  pada  umumnya  





Gambar 1.1 :Biobriket  Campuran Bungkil dengan Sekam 
 
Bahan baku pembuatan arang  briket  pada umumnya berasal dari batubara, tempurung kelapa,  serbuk 
gergaji, dan bungkil sisa pengepresan biji-bijian.  
 
Tabel 1.3 Syarat Mutu Briket Batubara Tanpa Karbonisasi 
   













Kadar Sulfur  
Kuat Tekan 
 
<  20 % 
14 – 20 % 
Sesuai Dengan Bahannya 
>  4000 kal/gram 
< 1 % 
> 20 kg/cm2 
 
                                       Sumber : Surat Keputusan Direktur Jenderal Pertambangan Umum, 1993  
 
 Identifikasi Masalah  
 
Konsumsi  bahan  bakar  minyak  di  Indonesia  telah  melebihi produksi dalam negeri yang 
menyebabkan persediaan bahan bakar dari tahun ke tahun akan semakin berkurang, masalah ini akan dapat 
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diatasi dengan mengembangkan bahan bakar alternatif, bahan bakar alternatif ini dihasilkan dari sisa 
pengepresan bungkil biji  jarak  pagar  yang  dinamakan  biobriket.  Bagaimana  pemanfaatan  ampas  biji jarak  
pagar  sisa  pengepresan  pada  proses  pembuatan  biodiesel,  dapat dimanfaatkan untuk  bahan pada pembuatan 
biobriket.  
 
Tujuan Penelitian   
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menghasilkan  biobriket dari campuran bungkil biji jarak pagar dengan 
sekam, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif.   
 
 Kegunaan Penelitian   
 
Dari  penelitian  yang  dilakukan  diharapkan  diperoleh  informasi  dan masukan mengenai  data-data 
kimia dan fisika dari biobriket. Produk  biobriket  yang  dihasilkan  direncanakan  untuk  dapat  dipakai  di 
rumah  tangga  maupun  industri  kecil  dan  menengah,  menggantikan kebutuhan  energi  panas  dari  BBM  dan 
kayu  bakar.    Energi  panas  yang dihasilkan  pada  pembakaran  biobriket  dapat  dipakai  diantaranya  untuk 
memasak,  pengeringan  hasil  pertanian,  peternakan,    pembakaran  bata,  
 
Metodologi Penelitian   
 
Penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  eksperimen  sungguhan  di laboratorium  dengan  beberapa  
tahap  kerja.  Metode  kerja  yang  digunakan  antara lain :  Pembuatan  biobriket  dari  campuran  bungkil  biji  
jarak  pagar  dengan sekam; Analisis proksimat,  analisis ini meliputi analisis kadar air, analisis kadar abu, 
analisis kadar zat terbang dan analisis kadar karbon padat; Penentuan  nilai  kalor,  menggunakan  alat  
Automatic  adiabatic  bomb calorimeter; Analisis kadar sulfur, dengan metode infra merah menggunakan alat 
Sulfur Determinator; Pengujian kuat tekan 
 
2. Bahan dan Metode Penelitian 
 




Gambar 2.1 Diagram Alir Peneltian 
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  Bahan – Bahan Penelitian  
 
    Ampas bungkil biji jarak pagar, arang sekam, larutan pati (tapioka), akuades,dan gas Oksigen (O2)  
 




Dari  hasil  penelitian  pembuatan  biobriket  dari  ampas  bungkil  biji  jarak pagar  didapatkan  data-data    
kimia,  meliputi  kadar  air,  kadar  abu,  kadar  zat terbang, kadar karbon padat, nilai kalor, kadar sulfur dan kuat 








                                          Gambar 4.2  Grafik Penentuan Kadar Karbon Pada Biobriket 
                                           
  
 




                                                   Gambar 4.4. Grafik Penentuan Nilai Kalor Pada Biobriket 
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Pada spesifikasi  briket  batubara tanpa karbonisasi nilai  kadar air  maksimal 20 %.  Jadi, dari  
ketiga  perbandingan  biobriket  hasil  penelitian,  semua  biobriket  telah memenuhi spesifikasi kadar 
air briket batubara tanpa karbonisasi.  Kadar  air  yang  diharapkan  serendah  mungkin  agar  nilai  
kalornya  tinggi dan  mudah  menyala,  kadar  air mempengaruhi  kualitas  biobriket  yang  dihasilkan. 
Semakin  rendah  kadar  air  semakin  tinggi  nilai  kalor  dan  daya    pembakarannya.  
Abu  merupakan  bagian  yang  tersisa  dari  proses  pembakaran  yang  sudah tidak  memiliki 
unsur karbon  lagi,  unsur utama abu  adalah silika dan  pengaruhnya kurang  baik terhadap  nilai  kalor 
yang  dihasilkan.  Kadar  abu  yang  dihasilkan dari penelitian  biobriket  dengan perbandingan  
campuran  bungkil  dan  sekam (70 :  30) yaitu  15,1  %.  Pada  perbandingan  campuran  bungkil  dan  
sekam  (80  :  20)  yaitu    13  %.  Sedangkan  perbandingan  campuran  bungkil  dan  sekam  (90  :  10)  
yaitu 10  %.  Jadi,  dari  ketiga  perbandingan  biobriket  hasil  penelitian,  semua  biobriket telah  
memenuhi  spesifikasi  kadar  abu  briket  batubara  tanpa  karbonisasi  yaitu berkisar 14 % - 20 %.  
Kadar zat terbang yang diperoleh dari hasil penelitian cukup  besar  bila dibandingkan  dengan  
kadar  zat  terbang  briket  batubara,  kadar  zat  terbang  yang dihasilkan  dari  penelitian  biobriket  
dengan  perbandingan  campuran  bungkil  dan sekam  (70  :  30)  yaitu  52,2  %.  Pada  perbandingan  
campuran bungkil dan  sekam (80 : 20)  yaitu  59,2 %.  Sedangkan  perbandingan campuran  bungkil 
dan sekam  (90 : 10) yaitu 63,5 %.  Tingginya  kadar zat  terbang   biobriket dikarenakan  kadar minyak  
dalam  biobriket  masih  cukup  tinggi  dan  biobriket  tidak  melalui  proses pengarangan/karbonisasi. 
Kadar zat terbang yang tinggi menurunkan kualitas biobriket karena  banyaknya  zat  terbang  maka  
kandungan  karbon  semakin kecil sehingga nilai kalor yang  dihasilkan    semakin  rendah.  Akan  
tetapi  jika dibandingkan dengan kadar zat terbang briket  daun yaitu 68,08 % - 69,45 %, nilai kadar zat 
terbang biobriket campuran bungkil dan sekam lebih kecil.  
Kadar  karbon  padat  yang diperoleh dari penelitian  dengan perbandingan  campuran  bungkil  
dan  sekam  (70 : 30)  yaitu  22,5  %.  Pada perbandingan  campuran  bungkil  dan  sekam  (80 : 20)  
yaitu  17 %.  Sedangkan perbandingan campuran bungkil dan sekam (90 : 10) yaitu 16,3 %.   
Nilai  kalor  yang  diperoleh  dari  penelitian  biobriket  dengan  perbandingan campuran  
bungkil  dan  sekam  (70 : 30)  yaitu  4084  kal/g.  Pada  perbandingan campuran bungkil dan sekam 
(80:20) yaitu  4310 kal/g. Sedangkan  perbandingan campuran  bungkil  dan  sekam  (90 : 10)  yaitu  
4320  kal/g.  Nilai  tesebut  telah memenuhi  standar  spesifikasi  yang  ditetapkan  pada  briket  
batubara  tanpa karbonisasi maupun terkarbonisasi yaitu  > 4000 kal/gram.  
Kadar  sulfur  yang  tinggi  menyebabkan  pencemaran  udara.  Kadar  sulfur biobriket  hasil  
penelitian  biobriket  dengan  perbandingan  campuran bungkil  dan sekam  (70 : 30)  yaitu  0,14 %.  
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Pada  perbandingan  campuran  bungkil  dan  sekam (80 : 20)  yaitu  0,17 %.  Sedangkan  perbandingan  
campuran  bungkil  dan  sekam  (90 : 10)  yaitu  0,14  %.  Nilai  ini  masih  memenuhi  standar  
spesifikasi  briket batubara, yaitu di bawah 1 %.  
Pada  spesifikasi  briket  batubara  tanpa  karbonisasi  maupun briket batubara terkarbonisasi  
nilai  kuat  tekan  harus  di  atas  20  kg/cm2,  dari  hasil  penelitian ternyata  kuat  tekan  dari  biobriket  
cukup  bervariasi,  kuat  tekan  biobriket  dengan perbandingan  campuran  bungkil  dengan  sekam  (70  
:  30)  mempunyai  kuat  tekan 15,4 kg/cm2, untuk perbandingan campuran (80 : 20)  mempunyai kuat  
tekan 25,9 Kg/cm2,  sedangkan  untuk  perbandingan  campuran  (90 : 10)  mempunyai  kuat tekan 




Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  dapat  diambil  beberapa kesimpulan :  
1. Ampas  bungkil  biji  jarak  pagar  dapat  dijadikan  biobriket  sebagai  bahan bakar alternatif.  
 
2.  Variasi perbandingan campuran antara bungkil  jarak  pagar  dan  sekam pada  pembuatan  biobriket  
memberi  pengaruh  nyata  terhadap  semua parameter uji.  
 
3.  Hasil  penelitian  dari  ketiga  perbandingan  biobriket,  biobriket  dengan perbandigan  campuran  
bungkil  dan    sekam  (80 : 20)  dan  (90 : 10)  telah memenuhi  spesifikasi  dari  briket  batubara  
tanpa  karbonisasi,  akan  tetapi biobriket  dengan  perbandingan  campuran  bungkil  dan    sekam  
(70 : 30) tidak  memenuhi salah satu  parameter uji yang ditetapkan pada spesifikasi briket  batubara  
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